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BAB IV  

ANALISIS DAN DESAIN 

 

4.1 Pemodelan Penampang 

Pada studi ini struktur yang ditinjau merupakan rangka batang dengan material 

baja hot rolled. Analisis yang dilakukan pada struktur ini berupa gaya tekan dan 

gaya tarik. Dimodelkan kedalam pemodelan batang sederhana, adapun 

pemodelannya di perlihatkan pada gambar berikut ini: 

 

 

Gambar 4. 1 Batang tarik dan tekan yang Ditinjau 

 

4.1.1 Parameter Penampang 

Parameter penampang merupakan element dasar yang akan dipergunakan kedalam 

perhitungan menggunakan metode manual dan software SAP2000  ditampilkan 

dibawah ini  

4.1.1.1 Property penampang 

Berat volume                                    = 3.56 kg/m
3
 

E                                                       = 200000 N/mm
2
 

Poisson ratio U                                 = 0.3  

Coefficient of thermal expansion A =  -  mm
2
 

Shear modulus G                              = 96153.85 
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Minimum yieled stess, Fy                = 240 MPa 

Minimum tensile stess, Fu               = 370 MPa 

 

Selain property penampang diatas dimensi baja hot rolled yang direncanakan 

didalam desain juga dijelaskan pada sub bab selanjutnya. 

4.1.1.2 Dimensi penampang  

Adapun type penampang siku sama sisi yang ditinjau adalah 100x100x10 mm dan 

type penampang siku tidak sama sisi yang ditinjau adalah 90x150x10 mm. 

Adapun gambar penampangnya dapat dlihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4. 2 Type penampang siku sama sisi 100x100x10 mm 

 

Outside vertikal leg (b1) = 100 mm 

Outside horizontal leg (b2) = 100 mm 

Horizontal leg thickness (t1) = 10 mm 

Vertikal leg thickness (t2) = 10 mm 

 

Gambar 4. 3 Type penampang siku tidak sama sisi 90x150x10 mm 
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Outside vertikal leg (b1) = 90 mm 

Outside horizontal leg (b2) = 150 mm 

Horizontal leg thickness (t1) = 10 mm 

Vertikal leg thickness (t2) = 10 mm 

Dimensi penampang diatas diperoleh dari tabel yang diperlihatkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 1 Property Penampang Baja 
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4.2 Pembebanan dan Kombinasi Pembebanan 

Dalam merencanakan suatu desain beban merupakan hal vital yang harus 

diperhatikan, perencanaan harus memperhatikan beban – beban yang di ijinkan 

seperti beban mati, beban hidup dan beban lainnya. 

4.2.1 Pembebanan 

Beban mati adalah berat dari semua beban yang bersifat tetap, termasuk segala 

unsur tambahan yang bersifat tetap pula. Beban hidup merupakan beban yang 

bersifat bisa ada atau tidak. kemungkinan terjadi akibat penghunian yang bersifat 

berpindah. 
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Selain beban mati dan beban hidup masih terdapat beban-beban lainya seperti: 

Beban angin, beban hujan, dan beban gempa namun dalam skripsi  ini beban-

beban tersebut tidak ditinjau, dalam skripsi ini hanya difokuskan terhadap beban 

mati yaitu akibat berat sendiri (D) dan beban hidup (L) akibat beban orang dalam 

proses pengerjaan. 

 

4.2.2 Kombinasi Beban 

Kombinasi pembebanan ultimit yang ditinjau menurut peraturan  pembebanan 

sebagai berikut : 

1. 1,4 D 

2. 1,2 D + 1,6 L + 0,5(La atau H) 

3. 1,2 D + 1,6 (La atau H) + (    atau 0,8 W) 

4. 1,2 D + 1,3 W +     + 0,5 (La atau H) 

5. 1,2 D ± 1,0 E +     

6. 0,9 D ± (1,3 W atau 1,0 E) 

Dimana : 

D  = Beban mati 

L  = Beban hidup 

La = Beban hidup di atap 

H = Beban hujan 

W = Beban angin 

E = Beban gempa 

    = 0,5 jika L < 5 kPa  

  = 1 jika L   5 kPa 

4.3 Analisis Desain Batang Sederhana Menggunakan Metode Manual 

Dengan mempergunakan data yang telah dibahas diatas, sebagai penelusuran 

terhadap perhitungan yang dilakukan oleh software dilakukan perhitungan dengan 

metode manual perhitungan dilakukan berdasarkan SNI 2002 dan Draft SNI 2011 

yang menggunakan penggunaan software mathcad untuk mengurangi tingkat 

kesalahan yang diakibatkan oleh human error. Adapun desain untuk perhitungan 

manual dapat dilihat dibwah ini : 
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 material yang di masukan sama dengan material yang di hitung dengan 

mempergunakan software SAP2000. Adapun perhitunganya sebagai berikut: 

4.3.1 Draft SNI 2011 

4.3.1.1 Siku sama sisi 

 Tarik 

5m 5m 5m 5m 5m 5m 

Profil 100.100.10 & 

90.150.10 

Profil 100.100.10 & 

90.150.10 

Profil 100.100.10 & 

90.150.10 
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 Tekan  
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4.3.1.2 Siku tak sama sisi 

 Tarik  
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 Tekan  
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4.3.2 SNI 2002 

4.3.2.1 Siku sama sisi 

 Tarik  
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 Tekan  
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4.3.2.2 Siku tak sama sisi 

 Tarik 
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 Tekan  
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Hasil kuat tari dan tekan menggunakan perhitungan manual dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 4. 2 Siku sama sisi  

Rumus SNI 2002 Draft SNI 

2011 

Selisih perhitungan 

 dalam % 

Kuat Tarik (kN) 456000 410400 10 

Kuat Tekan(kN) 121,33 127,74 5,5 

 

Tabel 4. 3 Siku tak sama sisi 

Rumus SNI 2002 Draft SNI 2011 Selisih perhitungan 

dalam % 

Kuat Tarik (kN) 556,8 501,12 10 

Kuat Tekan (kN) 146,29 154,78 5,5 

 

 

4.4 Analisis Desain Batang Sederhana Menggunakan SAP 2000 Versi 14 

Berdasarkan data yang telah dibahas diatas maka pada tahapan ini  dicoba untuk 

melakukan perhitungan secara cepat dan sebagai referensi perhitungan dengan 

mempergunakan bantuan software SAP2000 versi 14. Adapun tahapannya di 

jelaskan di bawah ini. 
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4.4.1 Pemodelan Struktur 

Pemodelan yang dilakukan untuk memodelkan baja hot rolled yang menerima 

beban merata akibat beban mati (SIDL) dan beban terpusat akibat beban hidup 

(LL) di modelkan kedalam balok sederhana. Adapun sendi yang menopang 

dimodelkan kedalam sendi tumpu dan sendi rol, tumpuan sendi dapat memberikan 

reaksi vertikal dan horizontal, sedangkan tumpuan rol hanya dapat memberikan 

reaksi vertikal pada tahapan ini dilakukan pemodelan struktur yang akan di 

rancang. Perhatikan satuan yang akan dipergunakan dalam perhitungan karena 

satuan akan mempengaruhi terhadap tahapan perhitungan berikutnya dan akan 

berpengaruh terhadap hasil akhir dari perhitungan terhadap penampang yang akan 

ditelusuri, pemodelan struktur diperlihatkan pada gambar dibawah ini: 

 

 

Gambar 4. 4 Pemodelan Batang Sederhana 

 

4.4.2 Input Material Property 

Input property material merupakan tahapan yang dilakukan untuk memasukan 

property penampang yang dimasukkan kedalam program SAP2000 data ini 

diperoleh berdasarkan peraturan yang berlaku dalam perhitungan ini mengacu 

pada AISC2005 dan tabel yang dikeluarkan oleh pabrik - pabrik baja proses input 

Profil100.100.10(sikusamasisi)  

profil 90.150.10 (siku tak sama sisi) 

L = 3 
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material property dalam SAP2000 peroses input ini harus dilakukan secara teliti 

dan dilakukan secara bertahap dimana material baja yang dipergunakan adalah 

mutu BJ37 dengan fy 370 dan fu 240 proses input material property untuk kasus 

diatas  diperlihatkan pada  gambar di bawah ini : 

 

       

Gambar 4. 5 Input Material 

 

4.4.3 Input Dimensi Penampang 

Pada tahapan ini dilakukan proses input ukuran dari baja hot rolled yang akan kita 

rencanakan untuk dipergunakan. Data ukuran dari baja yang berlaku dilapangan 

yang dikeluarkan oleh  pabrik produsen baja berupa tabel. Penampang yang 

digunakan yaitu siku sama sisi 100x100x10 dan siku tidak sama sisi 90x150x10. 

Ukuran penampang rencana disesuikan dengan beban yang diterimanya proses 

input dimensi penampang diperlihatkan dibawah ini : 
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Gambar 4. 6 Input Dimensi Penampang siku sama sisi 100x100x10 

 

 

Gambar 4. 7 Input Dimensi Penampang siku tak sama sisi 90x150x10 
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4.4.4 Input Beban 

Pada proses ini dilakukan perhitungan terhadap beban yang akan dipikul oleh 

penampang, beban yang di input berupa beban terpusat akibat beban hidup (LL) , 

beban akibat berat sendiri (D) dan beban merata yang diakibatkan oleh beban mati 

tambahan (SIDL). Ketiga jenis beban itu akan mempengaruhi terhadap kekuatan 

dari struktur yang akan kita rancang, ketiga beban itu diinput kedalam software 

SAP2000 dan dibuatkan kombinasi pembebananya sesuai dengan kombinasi 

pembebanan yang telah dibahas sebelumya. Proses input beban dan kombinasi 

pembebanaan  ditampilkan dibawah ini : 

 

 

 Gambar 4. 8 Input Jenis Beban 
 

 

Gambar 4. 9 Kombinasi Beban 



   4-27 

 

 

Gambar 4. 10 Input Beban Mati SIDL 

 

 

Gambar 4. 11 Input Beban Hidup 
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4.4.5 Pemilihan Standar Perhitungan 

Seperti pembahasan sebelumya perhitungan dengan software SAP2000 juga 

dipilih standar peraturan yaitu AISC-LRFD. Untuk menampilkan menu ini dapat 

dilakukan  dengan masuk menu options dan tahapan seperti dibawah ini : 

 

 

Gambar 4. 12 Standar Perhitungan 

 

 

Gambar 4. 13 Standar Perhitungan 
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4.4.6 Run Analysis 

Run analysis merupakan proses penghitungan yang dilakukan oleh software 

terhadap material yang telah kita input dimana setelah proses input telah rampung 

dilaksanakan dan sudah lengkap, maka proses perhitungan pun dapat dilakukan. 

Proses perhitungan dari run analysis ini akan memberikan output perhitungan. 

yang akan kita pelajari sebagai acuan untuk penerapan dilapangan. 

 

 

Gambar 4. 14 Run Analysis 

 

4.4.7 Output Perhitungan  

Output  perhitungan merupakan hasil perhitungan yang dihasilkan dari analysis 

yang dilakukan software adapun output perhitungan diperlihatkan dibawah ini : 

 

Gambar 4. 15 Output Perhitungan Penampang Siku Sama Sisi 100x100x10 
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Gambar 4. 16 Output Perhitungan Penampang Siku Sama Sisi 90x150x10 

 

Berdasarkan data output yang ditunjukan pada gambar diatas  perhitungan yang 

dihasilkan dari penggunaan Software SAP2000 untuk menghitung pembebanan 

pada kasus yang telah diuraikan diatas maka  didapatkan nilai kuat tekan dan kuat 

tarik dari penampang sama sisi 100x100x10 dan tak sama sisi 90x150x10 seperti 

dibawah ini : 

4.5 Perbandingan Hasil Perhitungan Terhadap Batang Sederhana 

Berdasakan hasil dari masing – masing perhitungan yaitu dengan mempergunakan 

metode manual SNI 2011 yang mengadopsi AISC 1999 dan perhitungan dengan 

mempergunakan software SAP2000 diperoleh hasil perhitungan diperlihakan pada 

tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Menggunakan Software SAP2000 

Metode perhitugan SNI 2011 Perhitungan 

SAP2000 

Selisih perhitungan 

dalam % 

 Siku sama sisi  

    Kuat Tarik (kN) 

     Kuat Tekan (kN) 

 

410400 

127,74 

 

424441 

127,07 

 

3,3 

0,5 

 Siku tak sama sisi 

  Kuat Tarik (kN) 

  Kuat Tekan (kN) 

 

501,12 

154,78 

 

513,7 

154,57 

 

3,3 

0,5 

 

 

Dari tabel diatas diperoleh hasil perhitungan antara SAP2000 dan metode manual 

tidak terlalu berbeda dengan selisih sekitar 0,5% untuk kuat tekan, dan 3.30% 
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untuk kuat tarik. oleh karena itu pada analysis studi kasus selanjutnya untuk 

kecepatan pengerjaan dan mengurangi tingkat kesalahan direkomendasikan 

menggunakan Software SAP2000 untuk perhitunganya.   

4.6 Studi Kasus 

Studi kasus yang dipergunakan pada studi ini adalah  pembangunan proyek X di  

lokasi X dengan mempergunakan kontruksi baja pada rangka atap, baja yang 

digunakan adalah baja hot rolled dengan penampang siku sama sisi 75.75.9. 

Panjang efektif rencana adalah 4 m, memiliki beban ultimate rencana adalah 50 

kN (untuk kuat tekan dan kuat tarik rencan) dan pada sambunganya direncanakan 

memakai 6 buah baut 16”. Pada studi kasus ini akan dihitung kuat tarik dan kuat 

tekan dari penampang siku sama sisi 75.75.9, sehingga dapat diketahui mampu 

apa tidak nya dengan penampang tersebut menerima beban rencana. Desain 

penampang dapat dilihat dibawah ini : 
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Gambar 4.15 penampang baja yang Dihitung 

 

Pada studi kasus ini akan menggunakan metode manual memakai software 

mathcad dan mengacu pada peraturan SNI 2011. Untuk perhitungannya dapat 

dilihat dibawah ini : 

 

4.6.1 Menggunakan metode Manual 

 

 

 

4m 4m 4m 4m 4m 4m 

Profil 75.75.9 
Profil 75.75.9 
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4.6.2 Menggunakan Software SAP2000 v14 

 

 

Gambar 4. 17  Pemodelan Batang Sederhana 
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Gambar 4. 18 Input Material 

 

 

Gambar 4. 19 Input Dimensi Penampang 
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Gambar 4. 20 Pemilihan Standar Perhitungan 
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Gambar 4. 21 Run Analysis 

 

 

Gambar 4. 22 Output Perhitungan 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh kuat tarik dan tekan dri penampang memenuhi 

dari beban rencana yang diterima penampang tersebut. Hasil dari perhitungan 

dapat dilihat dibawah ini : 

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Studi Kasus 

Rumus SNI 2011 SAP2000 v14 Selisih perhitungan 

dalam % 

Kuat Tarik (kN) 304,56 283,482 7 

Kuat Tekan(kN) 24,605 26,625 7.5 

 


